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BAB V
PENUTUP
5.1 	Keseimpulan 
Penelitian dengan judul “Pengaruh Brand image dan atraksi wisata terhadap kepuasan pengunjung di Saung Angklung Udjo ” ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Brand image, atraksi wisata  kepuasan pengunjung di Saung Angklung Udjo, untuk mengetahui hubungan antara brand image, atraksi wisata dan kepuasan pengunjung, serta untuk mengetahui pengaruh brandi mage dan atraksi wisata terhadap kepuasan pengunjung di tempat tersebut. Data mengenai perusahaan diperoleh melalui internet, observasi, dan wawancara terhadap para staff dan karyawan di Saung Angklung Udjo Sedangkan, data mengenai karakteristik responden diperoleh melalui pengisian identitas dan tanggapan responden terhadap 20 (dua puluh) pernyataan, yaitu 7 (tujuh) pernyataan mengenai brand image, 6 (enam ) pernyataan mengenai atraksi wisata dan 7 (tujuh) pernyataan mengenai kepuasan pengunjung menggunakan Skala Likert pada kuesioner yang disebar kepada 100 (seratus) pengunjung yang dijadikan responden. Data diolah secara statistik melalui software SPSS 16 for Windows dengan metode analisis koefisien linear regresi berganda. Sedangkan, untuk menguji hipotesis dilakukan analisis koefisien determinasi (R2), uji parsial (uji T), dan uji simultan (uji F). Adapun berdasarkan hasil pengolahan data secara statistik tersebut dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Brand image  di Saung Angklung Udjo  tercapai dengan skor total 2.611(skor ideal 3.500) dengan tingkat persentase sebesar 74.6%. Berdasarkan interval skor, skor total variabel brand image sebesar 2.611 berada pada interval 2.380-2.940 dan termasuk ke dalam kategori “Baik”. Artinya, Brand image di Saung Angklung Udjo ditanggap "Baik" oleh responden. 
2. Atraksi wisata di Saung Angklung Udjo tercapai dengan skor total 2.327 (skor ideal 3000) dan dengan tingkat persentase sebesar 77.5%. Berdasarkan interval skor, skor total variabel harga sebesar 2.327 berada pada interval 1920 - 2400 dan termasuk ke dalam kategori “Baik”. Artinya, atraksi wisata di Saung Angklung Udjo ditanggapi "Baik" oleh responden. 
3. Kepuasan pengunjung di Saung Angklung Udjo  tercapai dengan skor total 2.793 (skor ideal 3.500) dan dengan tingkat persentase sebesar 79.8%.  Berdasarkan interval skor, skor total variabel harga sebesar 2.793 berada pada interval 2.380 – 2.940 dan termasuk ke dalam kategori “Baik”. Artinya, kepuasan pengunjung di Saung Angklung Udjo ditanggapi "Baik" oleh responden.
4. Berdasarkan hasil hitung regresi linear berganda diperoleh bahwa variabel brand image (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,473 (bertanda positif) terhadap kepuasan pengunjung   (Y). Dan untuk hasil pengujian uji parsial (uji T) diperoleh nilai t Hitung < t Table yaitu sebesar 5,244 < 1.6671 dengan tingkat signifikan 0,000. Hal ini berarti bahwa brand image (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh brand image terhadap kepuasan pengunjung di Saung Angklung udjo. Maka hipotesis Ha diterima. 
5.  Berdasarkan hasil hitung regresi linier berganda diperoleh bahwa variabel atraksi wisata  (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,092 (bertanda positif) terhadap kepuasan pengujung  (Y). Dan untuk hasil pengujian uji parsial (uji T) diperoleh nilai t Hitung > t Table yaitu sebesar 1.017 > 1.6671 dengan tingkat signifikan 0,312. Hal ini berarti bahwa atraksi wisata (X2)  tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh atraksi wisata terhadap kepuasan pengunjung di Saung Angklung Udjo. Maka hipotesis Ho diterima. 
6. Berdasarkan hasil hitung uji koefisien determinasi (R2) diperoleh bahwa koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,252 hal ini berarti 25,2% kepuasan pengunjung dapat dipengaruhi oleh brand image dan atraksi wisata  dan sisanya 74,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak di jelaskan dalam model regresi ini. Dan berdasarkan hasil uji kelayakan model Saung Angklung Udjo (uji F) diperoleh bahwa nilai F hitung sebesar 16.350 Dengan signifikansi 0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 diperoleh F tabel sebesar 3,09 artinya, F hitung > F tabel dan signifikansi hitung < α. Sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh brand image dan atraksi wisata  terhadap kepuasan pengunjung di. Maka hipotesis Ha diterima. 


5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan saran-saran sebagai pelengkap terdapat hasil penelitian yang dapat diberikan.
5.2.1 Saran Akademis
Saran untuk akademis atau penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen lainnya selain brand image dan atraksi wisata yaitu tentunya dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu kepuasan pengunjung agar lebih melengkapi penelitian ini. Karena masih ada variabel-variabel independen lain di luar penelitian ini yang mungkin bisa mempengaruhi kepuasan pengunjung. 
5.2.2 Saran Praktis 
Berikut merupakan saran praktis dalam penelitian ini.
1. Indikator Brand image yang memiliki skor terendah adalah tentang reputasi Udjo ngalagena sebagai pendiri Saung angklung Udjo. Dalam hal ini Saung Angklung udjo disarankan untuk lebih memberikan informasi lebih dalam tentang sosok udjo ngalegena, agar pengujung atau wisatwan lebih mengena sosok Udjo ngalegena yang merupakan pendiri Saung Angklung udjo.
2. Indikator atraksi wisata yang memiliki skor terendah adalah fasilitas. Dalam hal ini saung angklung udjo disarankan untuk lebih  memperbaiki fasilitas yang disediakan pengunnjung, karena bila fasilitas yang disediakan oleh suatu objek wisata sudah sesuai keinginan pengujung maka pengujung akan merasa puas.
3. Indikator kepuasan pengunjung yang memiliki skor terendah adalah tentang karakteristik Saung Angklung Udjo  Dalam hal ini Saung Angklung udjo disarankan untuk lebih meningkatkan dalam inovasi dalam pertunjukan sehingga pengunjung akan merasa puas
4. Brand image di Saung Angklung Udjo sudah diakui sudah diakui oleh pengunjung. Namun tetap perlu memperhatikan brand image  yang ada. Karena dengan brand image  yang baik, maka akan mudah suatu produk tersebut dikenal dan tertanam dibenak kosumen atau dalam hal ini pengunjung objek wisata dan brand image juga merupakan salah satu faktor yang kepuasan pengunjung. Salah satu cara untuk mempertahankan kepuasan pengujung yaitu dengan inovasi secara berkala tanpa menghilangkan ciri khas yang telah di miliki Saung Angklung Udjo
5. Atraksi wisata yang ditawarkan oleh Saung Angklung Udjo sudah sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pengunjung. Selebihnya atraksi wisata dimata pengujung yang lain sudah baik tetapi akan lebih baik jika atraksi wisata di Saung Angklung Udjo lebih berinovasi sehingga tidak membut pengunjung yang sudah mengunjungi saung angklung Udjo lebih dari satu kali tidak merasa bosan dengan pertunjukan yang cenderung monoton.
6. Brand Image dan Atraksi wisata di Saung Angklung Udjo sudah baik tetapi bilang di tinggkatkan pengunjung akan membuat pengunjung jauh lebih puas bilang mengunjungi Saung Angklung Udjo.


